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Abstrak— Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengetahui kemampuan kognitif siswa sebelum diterapkan model
pembelajaran concept attainment dengan mind mapping. 2) Mengetahui kemampuan kognitif siswa sesudah
diterapkan model pembelajaran concept attainment dengan mind mapping. 3) Mengetahui perbedaan kemampuan
kognitif siswa antara sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran concept attainment dengan mind
mapping. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan design one grup pretest posttest. Tempat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 6 Nganjuk. Sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu kelas
VII-6 sejumlah 28 siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa analisis data statistik uji t. Nilai rata-
rata pretest yaitu 64,85 yang berarti cukup, sedangkan nilai untuk rata-rata posttest yaitu 76,85 yang berarti baik.
Berdasarkan hasil analisis diketahui taraf signifikasi 5% untuk Db = 28 nilai tube = 1,703 dan thiwng = 9,34, maka
thitung™ tabel yang berarti Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga “ada perbedaan kemampuan kognitif siswa antara
sebelum dan sesudah Penerapan Model Pembelajaran Concept Attainment dengan Mind Mapping.

Kata Kunci—Model pembelajaran Concept Attainment dengan Mind Mapping terhadap kemampuan kognitif.

Abstract— The objectives of this study were 1) Knowing the cognitive abilities of students before applying the
concept attainment learning model with mind mapping. 2) Knowing the cognitive abilities of students after
applying the concept attainment learning model with mind mapping. 3) Knowing the difference in students’
cognitive abilities between before and after applying the concept attainment learning model with mind mapping.
This research is an experimental research with one group pretest posttest design. The place used in this research
is SMP Negeri 6 Nganjuk. The sample used by researchers was class VII-6 with 28 students. The data analysis
technique in this study is in the form of statistical data analysis t test. The average value of the pretest is 64.85
which means sufficient, while the value for the average posttest is 76.85 which means good. Based on the results
of the analysis, it is known that the 5% significance level for Db = 28, the t table value = 1.703 and tcount = 9.34,
then tcount> ttable which means HO is rejected and Ha is accepted. So that "there is a difference in students’
cognitive abilities between before and after the application of the Concept Attainment Learning Model with Mind
Mapping.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses dalam lingkungan di mana seseorang secara sengaja dikelola untuk
memungkinkan mereka melakukan tingkah laku tertentu dan menghasilkan tanggapan terhadap situasi
tertentu. Jadi, proses pembelajaran harus inspiratif. Guru harus memilih berbagai model yang sesuai
dengan mata pelajaran. Guru memainkan peran penting dalam desain dan penyampaian pesan kepada
siswa. Mereka juga harus membantu siswa berkomunikasi tentang materi pelajaran dengan
menggunakan simbol, baik dalam tulisan maupun bahasa non verbal. Menurut Brunce Joyce, dkk dalam
(Septi, 2022:18-19) menyatakan “Semua guru menggunakan model-model supaya mereka mampu
berinteraksi dengan para peserta didik saat mengajar”.

Menurut Andrini (2021:89) mengatakan “Usaha guru dalam melakukan pembelajaran kepada
peserta didik merupakan bagian yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran
yang sudah direncanakan”. Memberikan berbagai jenis pengalaman belajar yang menguntungkan
adalah cara lain untuk mengaktifkan kemampuan kognitif siswa. Pengalaman seperti itu dapat
membantu siswa belajar, seperti memberikan tugas, tantangan, memecahkan masalah, atau membangun
pembiasaan untuk memberi mereka kesadaran bahwa belajar adalah sesuatu yang harus mereka lakukan
sepanjang hidup mereka.

Fakta bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda adalah alasan lain
mengaktifkan kemampuan kognitif siswa. Oleh karena itu, guru harus memberikan pengetahuan dan
pembiasaan agar setiap siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan pembentukan pemahaman konsep siswa
untuk membantu mengaktifkan kemampuan kognitif siswa adalah model pembelajaran concept
attainment dengan bantuan teknik mencatat yang mampu memetakan pikiran siswa berupa mind
mapping. Concept Attainment dapat diartikan sebagai pencapaian atau perolehan konsep. Konsep
pencapaian berarti bahwa siswa harus mampu menjelaskan konsep untuk menemukan konsep
matematika. Jika mereka mampu menjelaskan konsep-konsep tersebut, mereka akan mampu
membedakan antara konsep yang sesuai dan yang tidak sesuai. Dengan bantuan guru, siswa akan
mampu memahami dan menyimpulkan konsep matematika secara mandiri. Siswa akan mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang ide-ide ini karena mereka belajar sendiri. Menurut Ridwan dalam
Sijabat, et al, (2019:15) menyatakan bahwa “Kelebihan model pembelajaran concept attainment yaitu
pada model pembelajaran ini siswa akan mempunyai gambaran umum tentang konsep materi
pembelajaran”. Dengan demikian pembelajaran ini akan lebih aktif karena adanya pertanyaan-
pertanyaan siswa untuk memastikan apakah gambaran umum yang dimilikinya sesuai dengan konsep
materi yang diajarkan. Implementasi model concept attainment dapat memberikan hasil yang maksimal
bagi siswa dalam mempelajari konsep baru, serta menuntun siswa merekontruksi proses pembelajaran

menggunakan contoh-contoh lalu menarik kesimpulan sehingga dihasilkan sebuah konsep baru.
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Strategi mind mapping dipilih sebagai media bantu dalam model pembelajaran concept attainment
karena dapat memfasilitasi pencapaian indikator pemahaman konsep pada pembelajaran matematika.
Pada proses pembuatan mind mapping, peserta didik dibimbing untuk melewati serangkaian tahapan
kognitif, yaitu membaca, memahami informasi, mengulang materi dan menghubungkannya dengan
fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Tahapan tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam mencapai pemahaman yang mendalam terhadap materi yang diajarkan.

Dari hasil penelitian terdahulu yaitu 1) Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Iwan Pranoto
dan Nur Efendi Vol. 7 Tahun 2022 dengan judul “Efektivitas Perangkat Pembelajaran Guru pada
Pembelajaran Concept Attainment model”. Adapun Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif
fenomenolog. Dari hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan dengan keterlaksanaan
pembelajaran dengan kriteria baik, artinya guru mampu mengelola kelas dengan baik walaupun secara
daring. Diperoleh bahwa hasil belajar tuntas 100% dengan kriteria ketuntasan minimal 80. Dengan
demikian, semua siswa menguasai materi yang diajarkan oleh guru yaitu Siklus Air. Hasil belajar siswa
mencapai ketuntasan 100%. Respon positif siswa setelah mengikuti pembelajaran. 2) Penelitian yang
dilakukan oleh Zakiah dan Fikratul Khairi. Pada bulan Juni tahun 2019 dengan judul “Pengaruh
Kemampuan Kognitif Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN Gugus 01 Kecamatan
Selaparang”. Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
asosiatif yang termasuk dalam hubungan kausal (sebab-akibat). Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai
signifikansi pada tabel, yaitu 0.000 < taraf signifikansi 0,05 maka, Ha yang berbunyi “Terdapat
pengaruh kemampuan kognitif terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V. SDN Gugus 01
Kecamatan Selaparang Tahun Pelajaran 2018/2019” diterima, dengan besar sumbangan pengaruh
kemampuan kognitif terhadap prestasi belajar Matematika siswa 87,3%. 3) Penelitian yang dilakukan
oleh Amanda Salsabila Ilhami dan Dyah Astriani pada tahun 2023 Vol. 11 No. 2 Hal. 143-149 dengan
judul “Mind Mapping Perlukah Diterapkan Untuk Mencapai Pemahaman Konsep?”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan jenis kuantitatif dengan metode pre-experimental dan rancangan one-group
pretest-posttest. Subjek penelitian melibatkan 32 orang peserta didik kelas VIII di salah satu SMP di
Sidoarjo. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi mind mapping efektif digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik yang dilihat berdasarkan perolehan nilai thiung >tiabel,
yaitu 12.440 > 2.036 dan nilai n-gain sebesar 0.70 dengan kriteria tingggi. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi belajar mind mapping dapat meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik.

Oleh karena itu peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Concept Attainment dengan Mind Mapping Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Pada
Materi Data dan Diagram Kelas VII SMP Negeri 6 Nganjuk Tahun Pelajaran 2023/2024.” dengan
tujuan 1) Untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa sebelum diterapkan Model Pembelajaran

Concept Attainment dengan Mind Mapping. 2) Untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa sesudah
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diterapkan Model Pembelajaran Concept Attainment dengan Mind Mapping. 3) Untuk mengetahui
apakah ada perbedaan kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah diterapkan Model Pembelajaran
Concept Attainment dengan Mind Mapping Pada Materi Data dan Diagram Kelas VII SMP Negeri 6
Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan rancangan penelitian Pre-
eksperimen dengan desain yang berbentuk One Group Pretest-Posttest. Penelitian ini untuk
mengetahui perbedaan mengenai kemampuan kognitif siswa antara sebelum dan sesudah
menggunakan model Pembelajaran Concept Attainment dengan Mind Mapping pada materi data dan
diagram.

Jenis desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian satu kelompok pretest-posttest
(The One Group Pretest-Posttest Design). Menutut Sugiyono (2019: 74) mengemukakan bahwa
penelitian Pre-eksperimen dengan desain yang berbentuk One Group Pretest-Posttest merupakan salah
satu desain eksperimen yang menggunakan satu kelompok sampel serta melakukan pengukuran
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada sampel. Penelitian ini dilakukan dengan cara
memeberikan pretest dan posttest pada kelas eksperimen setelah menerapkan model pembelajaran
Concept Attainment dengan Mind Mapping.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Nganjuk yang diawali dengan menentukan judul
penelitian, meminta izin untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 6 Nganjuk dan melakukan
observasi, serta menentukan populasi dan sampel. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII
SMP Negeri 6 Nganjuk tahun pelajaran 2023/2024. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII-
6 sebagai kelas eksperimen. Dilanjutkan pelaksanaan penelitian, yaitu melakukan pre-test pada kelas
eksperimen sebelum menerapkan model Pembelajaran Concept Attainment dengan Mind Mapping.
Selanjutnya, menerapkan model Pembelajaran Concept Attainment dengan Mind Mapping pada kelas
eksperimen. Dilanjutkan, melaksanakan post-test setelah menerapkan model Pembelajaran Concept
Attainment dengan Mind Mapping pada kelas eksperimen. Setelah diperoleh data secara keseluruhan
kemudian peneliti membandingkan O1 dan O2 untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan kognitif siswa antara sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran Concept
Attainment dengan mind mapping.

Teknis pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan teknik dokumentasi.
Penilaian hasil belajar diukur menggunakan tes dan dokumentasi. Jenis tes yang digunakan adalah esai
yang berjumlah 3 soal (subjektif). Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik uji t (¢-test). Data yang dianalisis adalah hasil tes dari siswa untuk mengetahui perbedaan

antara sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran Concept Attainment dengan mind

mapping.
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Tabel 1. Kategori Nilai Tes

Tingkat Keberhasilan Nilai Tes Kategori
90 - 100 Amat Baik
75 -85 Baik
60— 74 Cukup Baik
<60 Kurang Baik

(Sumber : Depdikbud)

Setelah diperoleh rata-rata nilai dari hasil prefest dan posttest. Maka dapat dilihat berdasarkan tabel
kategori nilai tes diatas.

Ditentukan hipotesis diterima atau ditolak adalah sebagai berikut : 1) H, diterima dan H, ditolak
jika : thiung > tiabel , artinya adanya perbedaan kemampuan kognitif siswa antara sebelum dan sesudah
menerapkan model pembelajaran Concept Attainment dengan mind mapping pada materi data dan
diagram kelas VII SMP Negeri 6 Nganjuk Tahun Pelajaran 2023/2024. 2) H, diterima dan H,ditolak
jika : thiung < twbel , artinya tidak ada perbedaan kemampuan kognitif siswa antara sebelum dan
sesudah menerapkan model pembelajaran Concept Attainment dengan mind mapping pada materi data

dan diagram kelas VII SMP Negeri 6 Nganjuk Tahun Pelajaran 2023/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pre-fest sebelum menerapkan model pembelajaran Concept Attainment dengan
mind mapping didapatkan hasil rata-rata nilai pre-test 64,85 dari 28 siswa dimana berdasarkan tabel
tingkat pengusaan materi, maka kemampuan kognitif siswa kelas VII-6 SMP Negeri 6 Nganjuk tahun
peajaran 2023/2024 dikategorikan Cukup Baik. dan hasil post-fest sesudah menerapkan model
pembelajaran Concept Attainment dengan mind mapping didapatkan hasil rata-rata nilai post-test 76,85
dari 28 siswa dimana berdasarkan tabel tingkat pengusaan materi, maka kemampuan kognitif siswa
kelas VII-6 SMP Negeri 6 Nganjuk tahun pelajaran 2023/2024 dikategorikan Baik.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Jumlah siswa  x’hitung x” tabel Keterangan
x2hitung = 2,13 < x?tabel =
Pre-test 28 2,13 11,070 11,070
(Berdistribusi Normal)
x2hitung = 5,36 < x*tabel =
Post-test 28 5,36 11,070 11,070
(Berdistribusi Normal)

(Sumber : Data diolah oleh peneliti)
Berdasarkan uji normalitas kemampuan kognitif siswa sebelum penerapan model pembelajaran
concept attainment dengan mind mapping pada materi data dan diagram kelas VII-6 SMP Negeri 6
Nganjuk tahun pelajaran 2023/2024 (X) yang telah dilakukan maka didapatkan nilai xZ,,,, = 11,070.
Karena xizlitung =2,13 <xZ,pe1 = 11,070 sehingga distribusi data nilai 28 siswa berdasarkan hasil nilai
Pre-Test dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya uji normalitas kemampuan kognitif siswa

sesudah penerapan model pembelajaran concept attainment dengan mind mapping pada materi data dan
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diagram kelas VII-6 SMP Negeri 6 Nganjuk tahun pelajaran 2023/2024 (Y) yang telah dilakukan maka
didapatkan nilai X2,;,,; = 11,070. Karena X ,%itung =5,36 < X2, = 11,070 maka distribusi data nilai
28 siswa berdasarkan hasil nilai Post-test dinyatakan berdistribusi normal.

Setelah diketahui bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal, maka selanjutnya peneliti

melakukan analisis data akhir dengan menggunakan Uji t (z-fest) dengan hasil berikut.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji t

Rata-rata
(Pretest-  thitung  trabel Keterangan
posttest)

thitung = 9,07 > ttabel = 1,703
11,25 9,07 1,703 H. (Hipotesis alternatif) diterima
Hy (Hipotesis nol) ditolak)
(Sumber : Data diolah oleh peneliti)

Dari hasil peritungan Uji t (¢-fes?) diperoleh hasil thiune sebesar 9,07 sedangkan tinet dengan db =
27 =1,703. Maka dapat disimpulkan thiung > tubel yaitu 9,07 > 1,70 pada taraf signifikan 5%. Dengan
demikian, Ho ditolak dan H, diterima yang artinya “Adanya perbedaan kemampuan kognitif siswa
antara sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran Concept Attainment dengan mind
mapping pada materi Data dan Diagram pada kelas VII SMP Negeri 6 Nganjuk Tahun Pelajaran
2023/2024”. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran concept attainment dengan mind
mapping efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas VII-6 SMP Negeri 6 Nganjuk
tahun pelajaran 2023/2024.

Berdasarkan hasil penelitain diatas, diketahui bahwa : 1). Siswa yang memiliki kemampuan
kognitif sedang berjumlah 12 siswa, sebelum penerapan model pembelajaran concept attainment
dengan mind mapping dapat menyelesaikan 3 soal Pretest dan memperoleh rata-rata nilai 55. Siswa
yang memiliki kemampuan kognitif sedang mampu mengerjakan penyelesaian secara mandiri namun
masih membutuhkan bantuan guru atau teman sebaya pada saat mengalami kendala dalam pembelajaran
dan penyelesaian soal. Siswa dengan kemampuan kognitif sedang terkadang mudah menyerah saat
menemukan kesulitan dalam menyelesaikan soal. Setelah dilakukannya pre-fest, peneliti melakukan
penerapan model pembelajaran concept attainment dengan mind mapping. Setelah penerapan model
pembelajaran concept attainment dengan mind mapping, peneliti melakukan tes akhir atau post-test
dengan jumlah 3 soal (subyektif). Siswa memperoleh soal dengan tingkat kesulitan yang sama. Setelah
dilakukan penilaian, hasil akhir dari post-fest siswa dengan kemampuan kognitif sedang sesudah
perlakuan memperoleh rata-rata nilai 70. Berdasarkan hasil rata-rata tersebut, siswa yang memiliki
kemampuan kognitif sedang mengalami peningkatan rata-rata dari rata-rata sebesar 55 dengan kategori
kurang baik menjadi rata-rata 70 dengan kategori cukup baik. 2). Siswa yang memiliki kemampuan
kognitif tinggi yakni berjumlah 16 siswa sebelum perlakuan dapat menyelesaikan 3 soal pre-test dan

memperoleh rata-rata nilai 74. Dari perbandingan rata-rata sebelum penerapan model pembelajaran
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concept attainment dengan mind mapping bisa dilihat bahwa siswa yang memiliki kemampuan kognitif
tinggi dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik dan benar. siswa dengan kemampuan
kognitif tinggi lebih mandiri dalam menyelesaikan dan dinilai tidak mudah menyerah dan dengan cepat
menemukan solusi dari kesulitan yang dihadapi. Setelah penerapan model pembelajaran concept
attainment dengan mind mapping, peneliti melakukan tes akhir atau Post-test dengan jumlah 3 soal
essay. siswa memperoleh soal dengan tingkat kesulitan yang sama. Setelah dilakukan penilaian, hasil
akhir dari post-test siswa dengan kemampuan kognitif tinggi memperoleh rata-rata nilai 85.
Berdasarkan hasil rata-rata tersebut, siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi mengalami
peningkatan rata-rata kemampuan kognitif dari rata-rata sebesar 74 dengan kategori cukup baik
menjadi rata-rata 85 dengan kategori Baik.

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan diatas, kemampuan kognitif diukur dengan tes
sebelum (pre-test) dan tes sesudah (post-fest) penerapan model pembelajaran concept attainment
dengan mind mapping pada materi data dan diagram 3 soal (subyektif). Berdasarkan hasil penelitian,
kemampuan kognitif siswa sebelum penerapan model pembelajaran concept attainment dengan mind
mapping memperoleh nilai rata-rata kelas 64,85dari 28 siswa dengan kategori cukup baik sedangkan
kemampuan kognitif siswa sesudah penerapan model pembelajaran concept attainment dengan mind
mapping memperoleh rata-rata kelas 76,85 dari 28 siswa dengan kategori baik dimana rata-rata kelas
ini meningkat dari rata-rata kelas sebelum penerapan model pembelajaran concept attainment dengan
mind mapping. Hal tersebut membuktikan bahwa kelebihan menggunakan model pembelajaran
concept attainment dengan mind mapping dapat memberikan proses pembelajaran yang berkesan bagi
siswa, menjadikan siswa kreatif dan siswa mampu memahami konsep pembelajaran dengan baik
sehingga kemampuan kognitif siswa menjadi lebih baik.

Berdasarkan penelitian dan pengolahan data secara statistik yang peneliti lakukan, maka peneliti
akan menarik kesimpulan sebagai berikut :

Kemampuan kognitif siswa sebelum menerapkan model pembelajaran concept attainment dengan
mind mapping pada materi data dan diagram kelas VII-6 SMP Negeri 6 Nganjuk tahun pelajaran
2023/2024 memiliki rata-rata 64,85 dan berdasarkan tabel kategori nilai tes, dari nilai rata-rata tersebut
dikatagorikan Cukup Baik. Kemampuan kognitif siswa sesudah menerapkan model pembelajaran
concept attainment dengan mind mapping pada materi data dan diagram kelas VII-6 SMP Negeri 6
Nganjuk tahun pelajaran 2023/2024 memiliki rata-rata 76,85 dan berdasarkan tabel kategori nilai tes,
dari nilai rata-rata tersebut dikatagorikan Baik. Jadi, berdasarkan data hasil penelitian diperoleh thiung
= 9,34 dan tupe = 1,703 pada taraf signifikan 5% maka thiung > tibel, sehingga Ho ditolak dan H; diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan kemampuan kognitif siswa antara sebelum dan
sesudah menerapkan model pembelajaran Concept Attainment dengan mind mapping pada materi Data
dan Diagram pada kelas VII SMP Negeri 6 Nganjuk Tahun Pelajaran 2023/2024. Sehingga dapat

dikatakan bahwa model pembelajaran concept attainment dengan mind mapping efektif untuk
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meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas VII-6 SMP Negeri 6 Nganjuk tahun pelajaran
2023/2024.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian dan pengolahan data secara statistik yang peneliti lakukan, maka peneliti
akan menarik kesimpulan bahwa 1) Kemampuan kognitif siswa sebelum menerapkan model
pembelajaran concept attainment dengan mind mapping pada materi data dan diagram memiliki rata-
rata 64,85 dan berdasarkan tabel kategori nilai tes, dari nilai rata-rata tersebut dikatagorikan Cukup
Baik. 2) Kemampuan kognitif siswa sesudah menerapkan model pembelajaran concept attainment
dengan mind mapping pada materi data dan diagram memiliki rata-rata 76,85 dan berdasarkan tabel
kategori nilai tes, dari nilai rata-rata tersebut dikatagorikan Baik. 3) Berdasarkan data hasil penelitian
diperoleh thiung = 9,34 dan tuver = 1,703 pada taraf signifikan 5% maka thiwung > tiabel, sehingga Ho ditolak
dan H; diterima. Maka hipotesis yang diajukan Diterima. Adapun hipotesis yang dimaksud yaitu
berbunyi : “adanya perbedaan kemampuan kognitif siswa antara sebelum dan sesudah menerapkan
model pembelajaran Concept Attainment dengan mind mapping pada materi Data dan Diagram pada
kelas VII SMP Negeri 6 Nganjuk Tahun Pelajaran 2023/2024. Sehingga dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran concept attainment dengan mind mapping efektif untuk meningkatkan kemampuan
kognitif siswa kelas VII-6 SMP Negeri 6 Nganjuk tahun pelajaran 2023/2024.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat digunakan
untuk mempertimbangkan dan memperbaiki cara untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
Rekomendasi yang diberikan berdasarkan temuan penelitian adalah: Pertama, Dalam kegiatan belajar
mengajar, guru harus memastikan bahwa siswa benar-benar memahami topik terdahulu sebelum
melanjutkan ke topik berikutnya. Untuk mencapai tujuan ini, guru dapat menggunakan model
pembelajaran mencapai konsep berupa concept attainment dengan mind mapping. Kedua, Orang tua
berkewajiban memeriksa anak-anak mereka terutama tentang masalah belajar dan kasih sayang serta
perhatian dan kepedulian orang tua yang sangat penting bagi siswa. Ketiga, siswa diharapkan
menggunakan teknologi dengan bijak sehingga dapat mendukung kegiatan belajarnya. Keempat,
Peneliti lain diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi untuk mengembangkan

materi atau masalah yang dibahas.
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